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Kebijakan otonomi khususnya desentralisasi kesehatan menuntut adanya perbaikan sistem pembiayaan dan
mangj emen keuangan daerah dimana masalah pembiayaan kesehatan daerah selalu menjadi hambatan utama
dalam mewujudkan perbangunan kesehatan. Pembiayaan kesehatan belum dapat memperbaiki indikator
kesehatan masyarakat secara umum hal ini bisa disebabkan oleh pembiayaan yang tidak cukup dan kualitas
dari pelayanan kesehatan selain itu masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan
kesehatan daerah.

Penelitian di bidang pembiayaan kesehatan telah banyak dilakukan, dimana penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sumber pembiayaan kesehatan daerah terbesar adalah dari dana APBD, namun penelitian yang
mencoba mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan kesehatan daerah yang bersumber
pada APBD masih sangat terhatas, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam untuk mendapatkan data
primer dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ditelaah dan dioiah menggunakan software
komputer.

Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan kesehatan daerah Kabupaten
Pontianak tahun 2006 antara lain: Komitmen Dagerah, kemampuan Advokasi, kemampuan Perencanaan,
Prioritas Masalah Kesehatan, pemilihan Intervensi Program, kemampuan Perencanaan, Dana Perimbangan.
Lain-lain

Pendapatan yang Sah, Informasi Alur Pembiayaan, dan Keseimbangan antara Mata Anggaran, sedangkan
PAD belum mempengaruhi pembiayaan kesehatan daerah Kabupaten Pontianak. Hasil penelitian dari
telaahan dan olahan dokumen menunjukkan bahwa total anggaran untuk pembiayaan kesehatan bersumber
pada APBD Kabupaten Pontianak lahun anggaran 2006 adalah Rp 47,542,542,000; atau 8,99% dari total
APBD. Pembiayaan kesehatan per kapita per tahun di Kabupaten Pontianak tahun 2006 berdasarkan belanja
publik adalah sebesar Rp. 34,579.60 per kapita per tahun, nilai ini masih jauh dari nilai standar yang
ditetapkan oleh World Bank sebesar Rp. 51,000,- per kapita per tahun.

Pihak instansi pengusul baik Dinas Kesehatan Kabupaten Pontianak dan RSLTD dr.Rubini hendaknya dapat
membuat informasi alur pembiayaan dengan menggunakan format dan pedoman DHA beserta analisisnya
setiap tahun secara berkesinambungan, agar dapat dijadikan pedoman dan bahan advokasi kepada para
pengambil kebijakan di daerah. Pemerintah Kabupaten Pontianak diharapkan tetap konsisten dalam
memegang komitmennya terhadap sektor kesehatan yang merupakan salah satu prioritas pembangunan
melalui peningkatan jumlah alokasi anggaran walaupun secara bertahap sehingga dapat mencapai 15% dari
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total APBD sesuai kesepakatan Bupati/ Walikota se-Indonesia. Penelitian |1anjutan dengan desain dan
metode berbeda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan kesehatan daerah sangat diperlukan
untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut juga bisa mempengaruhi pembiayaan kesehatan di tempat
yang berbeda.

<hr>

Autonomy policy especially health decentralization demand expenses system improvement and district
finance management where district health expenses problem always become the major obstacle in creating
health development. Health expense have not improve public health indicator. Generally, these things
caused by insufficient cost and health service quality, beside there are still other factor that can affect district
health expense.

Researches on health expense field have been done alot, where these researches shows that the biggest of
district health expense source is APBD fund, but the research that try to reveal factors which influence
district health expense which based on APBD is still limited, therefore this research isimportant to be done.
This research use qualitative research design with in depth interview technique to get primary data and
documents which related to the research that been studied and processed by using computer software.

This research result factors which influence district health expense on Pontianak District year 2006, such as:
Commitment from decision maker, Advocacy, Planning ability, Health problem Priority, choosing program
intervention, allocation fund, other legal income, expense flow information and balancing foi budget
alocation, while PAD have not influence district health expense on Pontianak District. Research result from
document research and study shows that total budget for health finance which based on APED Pontianak
District year 2006 is Rp.47.542.542.000,- or 8,99% from total APBD. |-lealth expense per capita per year, if
it based on public servicesis Rp. 34.579,60 per capita per year. This value still lower from World Bank
standart, the standart is Rp,51.000,- per capita per year.

Proposed institution especially Health Institution or Pontianak District and RSUD dr.Rubini should have
ability to make information about expense flow by using DHA format and guideline with analysis
continuously every year, thus it can be use as guideline and advocate material to policy maker on Pontianak
District. Pontianak District government is expected to be consistence in holding its commitment on health
sector which is one of development priority through increase of budget sum allocational though its gradually
until it reach 15% from total APBD along with Agreement among Mayors in Indonesia. Afterward research
conducted with different method and design toward factors which influence health expense at different
place.



